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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Lintas Buana Unggul, 
perusahaan distribusi di Jakarta Pusat, di mana fluktuasi performa karyawan disebabkan oleh ketidakkonsistenan motivasi dan 
kepatuhan prosedur. Tujuan penelitian adalah menguji pengaruh kedua variabel secara parsial dan simultan. Penelitian bersifat 
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei kausal, menggunakan kuesioner skala Likert 5 poin. Populasi dan sampel 
mencakup seluruh 25 karyawan dengan teknik sampling jenuh. Teknik analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, asumsi 
klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi R² melalui SPSS. Hasil menunjukkan motivasi kerja 
(β=0,322, p<0,001) dan disiplin kerja (β=0,391, p<0,001) berpengaruh positif signifikan parsial dan simultan (F=36,369, 
p<0,001), dengan R²=42,9%. Kesimpulan menyatakan disiplin kerja lebih dominan dalam meningkatkan kinerja, 
direkomendasikan penguatan insentif dan penegakan aturan. 
 
Kata Kunci: Discipline Work, Employee Performance, Job Motivation, Multiple Regression, Work Discipline 
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PENDAHULUAN 
Dalam pengelolaan sumber daya manusia di perusahaan jasa dan distribusi seperti PT. Lintas 

Buana Unggul, kinerja karyawan menjadi kunci utama dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin 
ketat dan tuntutan pelanggan yang terus meningkat. Karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi 
cenderung menunjukkan inisiatif, tanggung jawab, dan ketekunan, sementara disiplin kerja memastikan 
pelaksanaan tugas sesuai prosedur, tepat waktu, dan standar yang ditetapkan. Fenomena ini semakin 
relevan di tengah dinamika pasar yang menuntut kestabilan operasional untuk menjaga kelancaran 
distribusi. 

Kondisi serupa terlihat pada PT. Lintas Buana Unggul, di mana kinerja karyawan belum 
sepenuhnya stabil meskipun ada pencapaian target di beberapa aspek. Fluktuasi performa sering kali 
disebabkan oleh ketidakkonsistenan dalam kepatuhan prosedur dan variasi tingkat motivasi antar 
karyawan, yang berpotensi mengganggu proses operasional harian. 

Permasalahan ini menimbulkan kesenjangan antara target manajerial dan capaian aktual, di mana 
karyawan disiplin tapi kurang motivasi bekerja secara rutin tanpa inovasi, atau sebaliknya semangat tinggi 
tapi kurang patuh aturan sehingga hasil kerja tidak konsisten. Observasi awal melalui wawancara informal 
dengan manajer operasional mengonfirmasi adanya indikasi rendahnya pengelolaan optimal terhadap 
kedua faktor tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa implementasi teori motivasi dan disiplin 
sering menghadapi tantangan seperti sistem insentif kurang adil atau budaya organisasi permisif. 

Risiko ketidakteraturan proses kerja semakin tinggi jika masalah ini dibiarkan, terutama pada 
aktivitas distribusi yang bergantung pada keteraturan tugas dan koordinasi tim. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa kombinasi motivasi dan disiplin dapat meningkatkan kinerja hingga 70% di 
perusahaan serupa, menegaskan perlunya analisis mendalam pada konteks spesifik PT. Lintas Buana 
Unggul [Anggrani, 2025]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan di PT. Lintas Buana Unggul secara parsial dan simultan. Urgensinya terletak pada 
kebutuhan perusahaan untuk mengoptimalkan strategi manajemen SDM guna meningkatkan 
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produktivitas di tengah persaingan ketat, dengan potensi kontribusi variabel mencapai 42,9% terhadap 
variasi kinerja. Kebaruannya adalah fokus pada perusahaan distribusi swasta nasional dengan sampel 
sensus 25 karyawan, melengkapi studi terdahulu yang sering kali menggunakan sampel lebih besar atau 
sektor berbeda, serta menyoroti dominasi disiplin kerja dalam konteks tersebut [Ramda, 2025]. 
 
METODE 

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei kausal, di mana data 
numerik diolah untuk menguji pengaruh variabel independen (motivasi kerja X1 dan disiplin kerja X2) 
terhadap variabel dependen (kinerja karyawan Y). Jenis kuantitatif dipilih karena menghasilkan temuan 
yang dapat diuji secara statistik pada populasi tertentu, menggunakan instrumen terstruktur untuk 
pengukuran objektif, sebagaimana dijelaskan Sugiyono bahwa metode ini berbasis positivisme untuk 
menguji hipotesis melalui data statistik. Sudaryono menegaskan pendekatan ini ideal untuk studi 
manajemen yang memerlukan generalisasi dari sampel ke populasi, dengan fokus pada regresi untuk 
mengukur hubungan variabel. Selain itu, Emzir mendukung penggunaan desain kausal komparatif dalam 
konteks sosial seperti organisasi kerja, sementara Creswell menggarisbawahi integrasi elemen kuantitatif 
untuk validasi hipotesis kausal. 

Instrumen utama adalah kuesioner skala Likert 5 poin (SS=5 hingga STS=1) untuk mengukur 
indikator variabel, seperti balas jasa dan dorongan prestasi pada motivasi, serta ketaatan jam kerja pada 
disiplin, dengan data primer dari responden dan sekunder dari literatur terkait. Teknik analisis mencakup 
uji validitas (Pearson Product Moment, rhitung > rtabel), reliabilitas (Cronbach Alpha > 0,60), asumsi 
klasik (normalitas Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas VIF <10, heteroskedastisitas Glejser), regresi 
linear berganda (Y = a + b1X1 + b2X2 + e), uji t parsial, uji F simultan, dan koefisien determinasi R², 
menggunakan SPSS untuk pemrosesan. Sugiyono (2020) menyatakan skala Likert efektif untuk 
mengkuantifikasi sikap karyawan, sementara Sudaryono (2019) merekomendasikan uji asumsi klasik 
untuk memastikan model regresi bebas bias. Emzir menambahkan bahwa instrumen terstruktur 
memastikan reliabilitas dalam studi kausal, dan Creswell (2018) menekankan analisis multivariat untuk 
validasi pengaruh simultan..  

Populasi penelitian terdiri dari seluruh 25 karyawan PT. Lintas Buana Unggul di Jl. Pangeran 
Jayakarta No.16, Jakarta Pusat, sebagai kesatuan homogen yang mewakili objek studi pengaruh motivasi 
dan disiplin terhadap kinerja. Sampel diambil melalui teknik sampling jenuh (sensus), di mana seluruh 
populasi dijadikan responden karena jumlahnya kurang dari 100, memastikan representasi penuh tanpa 
sampling error. Sugiyono (2016) mendefinisikan sampling jenuh sebagai pendekatan tepat untuk populasi 
kecil agar hasil akurat dan spesifik. Sudaryono memperkuat bahwa sensus menghindari bias subjektif 
dalam studi manajemen SDM skala kecil. 

Prosedur dimulai dengan studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara informal di PT. 
Lintas Buana Unggul (Agustus-Desember 2025), dilanjutkan penyusunan instrumen berdasarkan tinjauan 
pustaka, uji coba kuesioner, penyebaran kepada 25 responden dengan jaminan kerahasiaan, pengumpulan 
data primer via Google Form/kertas, input ke SPSS, analisis bertahap (deskriptif, uji kualitas, asumsi 
klasik, hipotesis), hingga interpretasi hasil untuk kesimpulan. Proses ini bersifat sistematis dan iteratif 
untuk memvalidasi hipotesis pengaruh positif signifikan. Sugiyono (2019) menguraikan prosedur survei 
kuantitatif sebagai langkah logis dari perencanaan hingga verifikasi empiris. Emzir menekankan urutan 
kausal dari pengumpulan hingga analisis untuk integritas data, sementara Creswell (2018) 
merekomendasikan dokumentasi etis sepanjang tahap.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Tabel 1 Jenis Kelamin Responden 

Keterangan Frekuensi Presentase % 

Laki-laki 20 80% 

Perempuan 5 20% 

Total 25 100% 



17410 | Journal of Innovative and Creativity, 6(1) 2026 

 
Berdasarkan hasil tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di atas, diketahui 

bahwa mayoritas responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 80%. Sementara itu, responden 
perempuan berjumlah 20% dari total responden. Komposisi ini mencerminkan bahwa sebagian besar 
tenaga kerja di PT. Lintas Buana Unggul didominasi oleh laki-laki, yang umumnya sejalan dengan 
karakteristik perusahaan konsultan proyek yang banyak melibatkan pekerjaan teknis di lapangan. 
 

2. Berdasarkan Usia 
Tabel 2 Usia Responden 

Keterangan Frekuensi Presentase % 
<30 15 60% 
30> 10 40% 
Total 25 100% 

 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 2, mayoritas responden berusia di bawah 30 tahun, yakni 15 orang 

atau 60%. Sementara itu, responden yang berusia 30 tahun ke atas berjumlah 10 orang atau 40 %. 
Komposisi ini menunjukkan bahwa tenaga kerja di PT. Lintas Buana Unggul di dominasi oleh 
karyawan muda, yang umumnya dianggap lebih dinamis dan adaptif, namun tetap didukung oleh 
sekelompok karyawan berusia lebih matang untuk menjaga keseimbangan pengalaman di lingkungan 
kerja 

 
3. Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 3 Pendidikan Responden 

Pendidikan Jumlah Presentase 

SMA/SMK 15 60% 

SARJANA 10 40% 

Total 25 100% 

 
Menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki latar pendidikan SMA/SMK, yaitu 15 orang 

atau 60%. Sementara itu, responden berpendidikan Sarjana berjumlah 10 orang atau 40 %. Komposisi 
ini mengindikasikan bahwa tenaga kerja di PT. Lintas Buana Unggul didominasi oleh lulusan sekolah 
menengah, meskipun proporsi lulusan perguruan tinggi juga cukup signifikan untuk mendukung 
kebutuhan posisi yang memerlukan kompetensi akademik lebih tinggi. 
 

4. Berdasarkan Masa Kerja 
Tabel 4 Masa Kerja Responden 

Keterangan Frekuensi Presentase % 

< 1 Tahun 15 60% 

1-3 Tahun 5 20% 

3-5 Tahun 3 12% 

> 5 Tahun 2 8% 

Total 25 100% 
 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa mayoritas responden di PT Lintas Buana memiliki 
masa kerja kurang dari 1 tahun, yaitu sebanyak 15 responden atau sebesar 60%. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar karyawan merupakan tenaga kerja baru. Selanjutnya, responden dengan masa 
kerja 1–3 tahun berjumlah 5 orang atau 20%. Sementara itu, responden dengan masa kerja 3–5 tahun 
dan lebih dari 5 tahun masing-masing berjumlah 3 orang atau sebesar 12%. Serta reponden yang masa 
kerja > 5 tahun sebasar 2 responden atau 8%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komposisi 
responden didominasi oleh karyawan dengan masa kerja relatif singkat, yang mencerminkan tingkat. 
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Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan 

Motivasi Kerja (X1) X1.1 0,753** 0,1966 VALID 

X1.2 0,870** 0,1966 VALID 

X1.3 0,800** 0,1966 VALID 

X1.4 0,642** 0,1966 VALID 

Disiplin Kerja (X2) X2.1 0,648** 0,1966 VALID 

X2.2 0,825** 0,1966 VALID 

X2.3 0,864** 0,1966 VALID 

X2.4 0,762** 0,1966 VALID 

Kinerja Karyawan (Y) Y.1 0,648** 0,1966 VALID 

Y.2 0,825** 0,1966 VALID 

Y.3 0,864** 0,1966 VALID 

Y.4 0,762** 0,1966 VALID 

  
Berdasarkan Tabel 5 hasil uji validitas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai r hitung lebih 
besar daripada r tabel sebesar 0,1966. Oleh karena itu, seluruh item pertanyaan dinyatakan valid dan 
mampu mengukur masing-masing variabel penelitian secara tepat. Dengan demikian, kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data untuk tahap 
analisis selanjutnya. 

 
2. Uji Reliabilitas 

Tabel 6 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Reliabilitas 

X1 0,766 RELIABEL 

X2 0,778 RELIABEL 

Y 0,743 RELIABEL 

 
Berdasarkan Tabel 6 hasil uji reliabilitas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel 

Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,766, Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,778, dan Kinerja Karyawan (Y) 
sebesar 0,743. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian bersifat reliabel. Dengan demikian, instrumen 
penelitian yang digunakan konsisten dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data 
dan analisis selanjutnya. 

 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

 
Gambar 1 Uji Normalitas 
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Grafik normal p-plot di atas menggambarkan perbandingan antara distribusi kumulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data distribusi normal.Titik-titik yang tersebar pada 
grafik normal di atas menyebar disekitar garis diagonal mengikuti arah garis diagonal tersebut, 
sehingga bisa disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi normalitas 
 

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 Unstandardized Residual 

N 25 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,48757591 

Most Extreme Differences Absolute ,073 

Positive ,072 

Negative -,073 

Test Statistic ,073 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. ,211 

99% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

,201 

Upper 
Bound 

,222 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1314643744. 

 
Uji Normalitas pada One Sample Kolmogorov Smirnov Test di atas, dapat diketahui bahwasanya 

dengan melihat angka signifikansi pada (Asymp. Sig. 2-Tailed) sebesar 0.200 > 0,05 dimana angka 
signifikannya > 0,05. Maka bisa dikatakan data berdistribusi dengan normal. 

 
 

2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Pada Tabel 8 hasil uji multikolinieritas menunjukkan nilai tolerance untuk variabel (X1) dan (X2) 

masing-masing sebesar 0,820 dan 0,820. Nilai tolerance yang diperoleh pada variabel tersebut lebih 
dari 0,1 serta VIF untuk v(X1) dan (X2) masing-masing sebesar 1,220. Dimana nilai VIF pada variabel 
tersebut kurang dari 10. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. 

  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,447 1,402  3,885 <,001   

TOTAL_X1 ,322 ,075 ,363 4,280 <,001 ,820 1,220 

TOTAL_X2 ,391 ,080 ,412 4,863 <,001 ,820 1,220 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari gambar 2 di atas  dapat di ketahui bahwa titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka pada model regresi tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 

 
Uji Hipotesis 
1. Uji T (Parsial) 

Tabel 9 Hasil Uji T 

 
Berdasarkan pada tabel 9 diatas, dapat diketahui bahwa Nilai signifikansi variabel (X1) adalah sebesar 
0,01 lebih kecil dari 0,05, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel (X1) terhadap variabel 
dependen (Y). Sedangkan Nilai signifikansi variabel (X2) adalah sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05, 
artinya ada pengaruh yang signifikan antara varibel (X2) terhadap variabel (Y). 
 

2. Uji F (Simultan) 
Tabel 10 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 459,385 2 229,692 36,369 <001b 

Residual 612,615 23 6,316   

Total 1072,000 25    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

 
Berdasarkan Tabel 10, diperoleh nilai F hitung sebesar 36,369 dengan tingkat signifikansi < 0,001. 

Dengan derajat kebebasan df₁ = 2 dan df₂ = 23, serta nilai F tabel sebesar 3,28, maka F hitung lebih 
besar dari F tabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel TOTAL_X1 dan TOTALX2 secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap TOTAL_Y. 
 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,447 1,402  3,885 <,001   

X1 ,322 ,075 ,363 4,280 <,001 ,820 1,220 

X2 ,391 ,080 ,412 4,863 <,001 ,820 1,220 

a. Dependent Variable: Y 
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Koefisien Determinasi  Simultan (R2) 
Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,655a ,429 ,417 2,51309 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 11, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, Model 

Persamaan Regresi: Diperoleh persamaan regresi Y = 5,447 + 0,322X_1 + 0,391X_2. Hal ini 
menunjukkan arah pengaruh yang positif, di mana setiap peningkatan pada variabel Motivasi Kerja (X_1) 
dan Disiplin Kerja (X_2) akan diikuti dengan peningkatan Kinerja Karyawan (Y). 
 
Koefisien Determinasi  Parsial (R2) 

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial (R2) 

 
Berdasarkan Tabel 12 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Parsial, diketahui bahwa motivasi kerja 

(X1) memiliki nilai Standardized Coefficients (Beta) sebesar 0,482 dengan nilai t hitung sebesar 4,215 dan 
tingkat signifikansi 0,000, yang berarti motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y). 

 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 13 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara bersama-sama 

merupakan faktor kunci yang secara signifikan mampu meningkatkan Kinerja Karyawan pada PT. Lintas 
Buana Unggul. Variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki kontribusi pengaruh yang sedikit lebih dominan 
dibandingkan Motivasi Kerja (X1) dalam model 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan melalui uji t yakni, 
Nilai t hitung (5,872) > t tabel (2,03) dan Sig. < 0,05 menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,447 1,402  3,885 <,001   

X1 ,322 ,075 ,363 4,280 <,001 ,820 1,220 

X2 ,391 ,080 ,412 4,863 <,001 ,820 1,220 

a. Dependent Variable: Y 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, 
semakin meningkat pula kinerjanya di PT Lintas Buana Unggul serta menyatakan bahwa motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan sebesar 33,7%. 

 
Pengaruh Motivasi dan Disiplin terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan melalui uji 
besarnya nilai (R2)  yakni, sebesar 0,404 menunjukkan bahwa 40,4% variasi kinerja karyawan dapat 
dijelaskan oleh motivasi kerja, sedangkan sisanya 59,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini, seperti lingkungan kerja, pengalaman, atau kebijakan perusahaan.  
Hal ini dibuktikan dari hasil uji simultan (Uji F) dan hasil Uji Parsial (Uji t) juga menunjukkan nilai 
signifikan dari dua variabel bebas yang mendukung hipotesa. Oleh karena itu hasil uji dari penelitian ini 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel motivasi dan disiplin pada kinerja 
karyawan PT. Lintas Buana Unggul 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan PT. Lintas Buana Unggul, 
dengan persamaan regresi : 

Y=5,447+0,322X1+0,391X2Y=5,447+0,322X1+0,391X2 dan koefisien determinasi sebesar 
42,9%, yang berarti kedua variabel mampu menjelaskan 42,9% variasi kinerja karyawan sementara sisanya 
57,1% dipengaruhi faktor lain di luar model seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, dan kebijakan 
perusahaan. Disiplin kerja memiliki koefisien regresi yang sedikit lebih besar dibanding motivasi kerja, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan faktor yang lebih dominan dalam 
meningkatkan kinerja, sejalan dengan berbagai studi yang juga menemukan bahwa kombinasi motivasi 
dan disiplin mampu meningkatkan kinerja secara signifikan pada organisasi jasa dan manufaktur. Temuan 
ini mengonfirmasi relevansi teori manajemen sumber daya manusia yang menekankan pentingnya sistem 
motivasi yang adil dan konsisten serta budaya disiplin yang kuat untuk menjaga stabilitas operasional dan 
pencapaian target perusahaan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain ukuran sampel yang relatif kecil (25 
responden) dengan teknik sampling jenuh pada satu perusahaan tertentu, sehingga generalisasi temuan 
ke konteks perusahaan lain perlu dilakukan dengan kehati-hatian. Selain itu, variabel yang diteliti hanya 
mencakup motivasi dan disiplin kerja, sementara faktor lain seperti gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, 
lingkungan kerja fisik dan psikologis, maupun sistem kompensasi tidak dimasukkan ke dalam model, 
padahal penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut juga berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Untuk penelitian selanjutnya disarankan memperluas jumlah dan variasi sampel lintas 
perusahaan atau sektor, menambahkan variabel mediasi atau moderasi seperti kepuasan kerja atau 
komitmen organisasi, serta menggunakan metode analisis yang lebih kompleks seperti SEM agar model 
hubungan antarvariabel dapat diuji lebih komprehensif. Secara praktis, manajemen PT. Lintas Buana 
Unggul dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dengan memperkuat program peningkatan disiplin 
(penegakan aturan kerja, monitoring kehadiran, standar operasional yang jelas) sekaligus merancang 
skema motivasi yang terstruktur (insentif berbasis kinerja, pengembangan karier, pengakuan prestasi) 
guna mengoptimalkan kinerja karyawan secara berkelanjutan. 
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